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PENGAJARAN PERBATKAN
DAN PROGRAM PENGAYAAN DI SEKOLAH DASAR

-
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A, PENDAHULUAN
Sekolah Dasar (SD) adalah u;erupak.an lembaga pendidikan formal
- pertams yang menyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar
untuk mempersiapkan murid-muridnya agar dapat welanjutkan pelajar—
an ke lembage pendidikan yang lebih tinggi dan menyiapkan menjadi
warga negara yang baik. Dengan demikian penyelenggaraan pendidikan
di SD bukanlah suatu hal yang mudah, melainkan hal yang berat dan -
kompleks.,

Dalam pencapaian tujuan pehdidikannya murid-murid SD tidak
jarang mengalami kesulitan-kesulitan dan hambatan-hambatan, baik
Yeng bersumber dari murid itu sendiri maupun yang bersumber dari
sekolah. Kesuliatn belajar adalah merupakan suatu kondisi tertentu
Yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam pencapaian
tujuan, sehingge wewerlukan ussha yang kuat untuk mengatasinya.

Sehubungan dengan hai tersebut di -atas Dep. P & X, Dirjen
Dikti (1982/1983 5 15), mengemukakan bahwa s

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam

Droses belajar yang ditandai oleh adanya. hambatan~hambatan .

tertentu untuk mencapai hasil belajar., Hambatan-hambatan ini

mungkin disadari dan mungkin juga tidek disadari oleh orang
yang mengalaminya, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis
+ataupun psiologls dalam keseluruhan proses belajar.

Dari kutipan di atas |je1asla.‘h, bahwa kesulitan belajar yang : ,
mmngkin dialami oleh murid ditandai dengan adanya hambatan~hambat—
an tertentu baik yang disadari waupun vang tidak disadari. Cleh
sebab i.tu guru/pendidik di. dalam penyelenggerasn pendidikan diha-

rapkan dapat mengenal dan memahami karakteristik serta gejala-ge-
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jala kesulitan belajar yang dialami oleh murid-tmridnys. Dengan
dikenali dan dipahaminya oleh guru/pendidik tentang karskteristik
dan gejala—-gejala kegulitan belajar yang dialami oleh wmurid-murid=-
nya diharapkan guru/pendidik dapat memberikan pelayanan dan bantu-
an, sehingga murid dapat mencapail tujuan pendidikan dan wemperoleh
hagil belajar yang maksimal sesuai dengan kemampuannya masing-mo-
ging,

Sebelum guru/pendidik memberikan pelayanan dan bantuan kepa-
da miridnya, diharapkan guru/pendidik dapat mengenal dan menetap-
kan' 2 (1) murid mona yang mengalami kesulitan belajar, (23 Jjenis
kesulitan belajar yang dialami murid, (3) penyebab timbulnya ke-
gulitan belajar, (4) intensitas Eesulitan yang dialami, (5) mem=
perkiraksn jenis bantuan yang akgn‘dibe;ikan, (6) penetapan ke=*

mngkinan cares mengatasi, dan tindak lanjut.

CIRI~CIRT KESULITAN BELAJAR
Selanjutnya kita lihat ciri-ciri tingkah laku murid yeng

mengalami gejala kesulitan belajar, sebagai berikut s

a2, Memperoleh hasil belajar réndah di bawsh rata~rata nilai yang
diperoleh kelompoknya atau di bawah potensi ymg dimiliki

b, Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan usaha yang te—
1lzh dilakukan

¢, Lambat dalém melakukan tugas-tugas kegiatan belajar

d. Menunjukkon sikap-sikap yong kurang wajar geperti § acuh dalan
belajar; ‘hiperdtang, berpure-pura, dusta, dan sebagainya

e. Menunjukkan tingksh laku yang menyimpang seperti ; sexring bo-

los (cabut), datang terlambat, tidak mewbuat PR, mengganggu
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teman baik di dalam kelas maupun di luar kelas, suka menyendi-
ri, tidak terstur dalam belajar

f. Menunjukken gejala emosional' yang kurang wajar geperti ; pemu—

rung, mudah tersinggung, pemarah, sedih, rendah diri, menyesal
dan sebagainya,
Schubungan dengan itu pendapat Burton yang dikutip oleh Dep.
P & K, Dirjen Dikti (1982/1983 ¢ 17) mengeuukakan tentang gejala
seseorang yang mengalami kesulitan belajar, sebagai berikut :

(1) sisva dikatekan gagal, apabila dalan batas waktu terten-
tu yang bersengkutan tidak mencapai vkursn tingkat ke-
berhasilan atau tingkat penguasasan (mastery level) mini-
mal dalam pelajaran tertentu seperti yang telah ditetap~
kan oleh orang dewasa atau guru (criterion referenced},
dalam kontext sistem pendidikan di Indonesia angka nilai
batas lulus (passing -grade, grade-standard-basis) ditu
ialah angks 6 atau 60 atau ¢ (60 % dari tingkat ukuran
vang diharapkan atau ideal); siswa ini depat digabungkan
ke dalam lower group,

(2) siswa dikatzkan gegal, apabila yang bersangkutan tidak
dapat mengerjakan atau mencapai prestasi yang semesti-
nya (berdssarkan uvkuran tingkat keuwampuannya; inteligen-
si, bakat) ia diramalkan (predicted) akan dapat mengerja-
kannya atan mencapai prestasi tersebut; siswa ini dapat
digolongkan ke dalam under achievers,

. (3) siswa dikatakan gagal, kalau yang bersangkutan tidak da-
pat mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penye-
supian sosizl, sesuai dengen pola organismiknya (his
organismic pattern) pada fase perkembangan tertentu se-
perti yang berlaku bagi kelompok sosial dan usia yang
bersangkutan (norm referenced) siswa yang bersangkutan
dapat digolongkan ke dalam slow leaners,

(4) siswa dikatakan gagal kalau yeng bersangkutan tidak ber-

gil mencapal tingkat penguasaan (mastery level) yang di-
erlukan sebagai prasyarat prerequisitig bagli kelanjutan

continuity)} poda tingkat pelajaran berikutnya; siswa

ini dapat drgolongkan ke dalam slow leraners atau belum

matang ‘(immature) sehingga menjadi pengulang (repeaters)

Dari keempat pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seo-—
orang murid dikatakan mengalami kesulitan belzjar kalau yang ber-

sanglutan tidek berhasil wmwencapai taraf hasil belajar tertentu,
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Penyelenggaraan proses pendidikan di sekolah (SD, SITP, dan
SITA) adelsh bersifat kKlasikal, dengan demikian guru/pendidik da-
lam memberikan pelayanan dan bantuan kepada murid yang mengalami
kesilitan dalam belajar belum dapat terlaksana sebagaimana mesti-
nya. Sehingga murid-murid belum dapat terlayani secara individual
dalam pencapaian tujuan pendidikannya. Hal ini barangkali disebab
kan oleh beberapa hal, antara lain : (1) kekurangen tenaga (guru)
(2) kurangnya pengetahuan dan pewshaman guru, (3) kureng tersedia-
nya waktu bagi guru, (4) kurangnya kemauan guru, dan (5) belum
adanya tenaga yang ahli. Kalam hal itu tidak dipikirkan jalan ke-
luarnya sampai sekarang, barangkali mutu pendidikan yang diharap—
kan deari murid kurang dapat dipertanggqujawabkan.

Kalau dilihat dari klasifikasi tingkat penguasaan murid di
gsekolah, ada tiga klasifikasinya yaitu 3
1) klasifikasi anak yang lambat dalam belajar (slow learners)

2) klasifikasi anak yang sedang‘(normal/ratarrata)
3) klosifikasi anak yang cepat dalom belajar atau anak berbakat
(gifted/cerdas).

Dari klasifikasi tingkat penguasaan murid di kelas seperti
teriebut di atas, selama inipelaﬁnnan yang banyak diarahkam oleh
guru/pendidik adalah pada anak yang klasifikesinya sedang atau
normal, Ini barangkali sesuai dengan apa yang telah digariskon
di dalam kurikulum yaitu tingkat pengunasaan murid dikatakan telazh
berhasil kalau ia telah menguasai & 75 % dari materi yeng dipela_
jarinya, serta kelau = 75 % dori murid sudah memshami materi pe-

lajaran dianggap bahwa tujuan pendidikan sudah berhasil. Di sam-



ping itu pendekaton yang dilakukan oleh kurikulum adalah pende~
katan yang berorientasi pada tujuan.

Dengen demikian wurid yang tergolong lawbat dalam belajar
dan mrid yang térgolong cepat dalam belajar agak terabaiken da-
lan pemberian pelayananAsecara khusus oleh guru/pendidik. Seharus
nya sebagaimens yang telah dikemukakan pada bagian terdshulu bah-
wa gury/pendidik herus mampu memzhami dan mengenali serta wemberi
kan pelayanan dan bantuan kepada wasing-masing individual murld-
nyde

Untuk melayani dan wewmbantu wurid-murid yang tergolong lam—
bat dalam belajar dan murid yang tergolong cepat dalam belajar,
agar mereka dapat wengatasi kesulitan belajar yang dialaminya dan
agar dapat mengeuwbangkan potensinya seoptimal mungkiy, perlu di-
berikan bantuan berupa "pengajaran perbaikan” untuk marid yang
lambat dalam belajar dan "program pengasyaan" untuk murid yang ce-
pat dalam belajar.

Sebelum membicarakan apa, mengapa, dan bagaimananya ‘peng-
ajaran perbaiakan" dan "program pengayaan" itu, terlebih dahulu
Perlu diketahui bageimana murid yang murid yang tergolong lambat
dalam belajar dan wurid yang tergolong cepat dalam belajar seba-
gai berikut

Dep. P & K, Dirjen Dikti (1982/1983 : 16), mengemukana bahwa
mrid yang lambat dzlam belajar adalsh s

Anak yang tergolong “slow learners" (lawbat belajar) adalah

anak yang lambat dalam proses belajarnya, sehingga ia membu-

tuhkan wazkiir yang lebih'lama dibandingkan dengan sekelompok
anak lain yzng wemiliki taraf potensi intelektuan yang sama,



Sedangkan anak yang cepat dalam belajar atau anak yang ber-
bakat, adalah sebagaimana hasil penelitian Berbe dan Renzulti
yeng dikutip oleh Utami Munander (1982 : 4), mengemikakan bahwa g

Anak-anak yang berbakat bila tidak diberikan penampungan

yang wajar, yang memungkinkan realisasi dari potensinya, ma=-

ka mereka dapat berkembang menjadi "under - achiever" ( yaitu
veng walaupun di dalam kelas mereka mungkin saja berprestasi
baik akan tetapi mengungat potensi-potensi mereka yang luar
biasa mereka belum berprestasi optimal),

Dari kedua pendapat mengenai anak yang lambat dalam belajar
dan enak yang cepat dalam belajar di atas, jelaslah bahwa pelayan-
an dan bantuen yang a2kan diberikan oleh guru/pendidik tidak bisa

diberikan dalam gituasi proées belajar-mengejar biasa (di dalam

kelas), melainkan harus diberikan di luar- jam pelajaran biasa.

C. Pengajaran Perbaiken dan Program Pengayaan
1, Pengertian Pengajaran Perbaikan

Dep, P & K, Dirjen Dikti (1982/1983 ; 59), mengemukakan

pengertian pengajaran perbaikan atau pengajaran remedizl adalsh

sebagai berikut :
Pengajaran remedial adalah suatu bentuk khusus pengajaran
yeng ditujukan untuk wmenyembubkan atau memperbaiki seba~
gian ataun keseluruhan kesulitan belajar yang dihadapi mu-
rid. Perbaikan diarabkan kepada pencapaian hasil belajar
yang optimal sesuai dengan kemampuan mesing-masing mela-
lui perbaikan keseluruhan proses belajar-mengajar dan ke
seluruhan kepribadian murid,
Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peng-

ajaran perbaikan adalah merupakan pengajarsn khusus yang diberi-

kan kepada mrid ymng lambat dalam belajar, agar mereka dapat

mencapai hagil belajar yang sebaik-baiknya secara optimal,



141, Ciri-ciri Pengajaran Perbaikan
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Dilakukan setelah diketehui kesulitan belajar dan Ke-
mudian diberikan pelayanan khusus sesuai dengan Jenis
sifat dan later belakang kesulitan murid.

Pujusn instruksional disesuaikan dengen ke gulitan

yang dihadapi murid,

Metode yeng digunakan adalah bersifat diferensial
artinya disesuaikan dengan sifat, jenis, dan latar
belekang kesulitan belajar murid,

Pelaksanasnnya dengan mengadakan kerjasama dengen
pihak-pihak yang terkait seperti; konselox, tester,
ahli khusus dan sebaédinya.

Memerlukan alat khusus tertentu seperti; menggunakan
tes diagnostik, sosiometri, alat-alst laboratorium.
Menuntut pendekdatan don teknik yang lebih diferensial
artinya_disesuaikan‘aéngan keadaan pribadi masing-
masing murid yang akan dibantu,

Alat evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan kest--

litan belajar yeng dihadepi murid.

Tujuan Pengajaran Perbaikan

Secara umum tujuan pengajaran perbaikan tidaklah

berbeda dengan tujuan pengajran pada umuEya yaitug

agar sctiap wmurid dapat mencapal prestasi belajar sesual

dengan sasaran yang telah ditetapkan.

Secara lebih terinei tujuan pengajaran perbaikan

adalsh sebagai berikut 3
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Méngenal dan memzhami dirinya, khususnya menyangkut
prestasi belajarnya yang meliputi kekuatan-kekuatan
dan kelemahan-kelemahan yang dimilikinya serta Jenis
dan sifat kesulitan yang dialaminya.
Hengubah/memperbaiki cara~cara belajar yang dilakukan
nya ke arah yang lebih baik dan sesuai dengan tingkat

kegulitan yang dialaminya.

Memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat dan
baik.
Mengatasi hambatan-hambatan belajar yang wenjadi pe-~

nyebab kesulitan belajar ysng dialami,

Mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan
yang baru yang dapat mendorong pencapaian hagil bela~
Jjar yang bhaik,

Melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan,

Pungsi Pengajaran Perbaikan

=

Pungsi korektif, yaitu memalui pengajaran perbaikan
dapat dilakukan pembetulan atan perbaiksn terhadap se-
suatu yang dipandang belum wencapal apa yang diharap-
kan .dalam keseluruhan proses belajar-mengajar yang
menyangkut : (1) perumusan tujuan, (2) penggunaan me-
tode mengajar, (3)Ioara-cara belajar, (4) materi dan
alat pelajaran, (5) evaluesi, dan (%) segi-segi priba~-
di wmurid.

Fungsi pemshaman, yaitu mel=lui pengajaran perbaikan

Demungkinkan guru, murid dan pihak-pihak lainnya dapat

MiLjie
PI”pE
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memperoleh pemshaman yang lebih baik terhadap pfibadi
turid, dan‘murid diharapkan dapat lebih mebshawi fen-—
tang diri pribadinya dari segala aspek.

Co ﬁungsi penyesuajian, yaitu melalui pengajaran perbaik~
an murid dapat wmenyesusik-n dirivya terhadap ling-
kungan dan tuntuten proses belejar yang dihadapinya,
gerta dapat belajar sesuai dengan keadaan dan kemau~
puan pribadinga, sehingge memperoleh kesempatan yang
lebih besar untuk memperoleh prestasi belajar yang le-
bih baik.

d. Fungei akselerasi, yaitu melalui pengzjaran perbaikan
dapat wempercepat proses belajar baik dalem arti wake
tu maupun meteri.

e, Fungsi terapeutik, yaitu melalui pengajaran perbaikan
dapat menyembuhkan dan memperbaiki kondisi-kondisi
kepribadian mrid yang diperkirakan menunjuktkan adanya
penyimpangan,

f. Fungesi pengayzan, yditu melalui pengajaran perbailan
dapat memperkaya proses belajar-mengajar. Materi yang
disaméaikan dalam pengajaran biasa dapat diperoleh
w2lalui pengajaran perbaikan. Pengayaan lain juga das~
lam segl metode dan alat ye=ng digunakan.

1,4, Jenis Kesulitan Belajar Yang Perlu Ditangani Dengan Peng-
ajaran Perbaikan

a. Kurang mengerti terhadap sebagian/selurih bahan pel-
ajaran seperti kurang menguasal rumus-rumis, hukum,

teori, dan sebagainya.
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b. Sering salsh dalam mengucapkan kata-kata atau kalima?b
serta dalam menuliskannya sesuai dengan bahasa yang

baku (EYD)

1,6, Langkah-langkah Pengajaran Perbaikan

a., Menentukan keadaan murid dalam hubungannya dengan mate-
ri pelajaran., Langksh ini bertujuan untuk melihal ke=
dudukan murid dalam hubungannya dengan tujuan yang
ingin dicapai sesual dengan pembahasan materi pelajar-
an (pertemuan demi pertemuan), mauwpun tujuan yang
ingin dicapai unituk seti@p'catur wulan atau semesteran.
Untuk keperluin teraébnt di atas perlu dilaksanakan s
(1) menganalisis tujuan khusus apa yang belum bisa di-

kuagai oleh murid dengan baik,

(2) menetapkan teknik-teknik apa yang dapat digunakan
untuk menentukan tingkat penguasaan murid terhadap
tujuan khusus yang telash ditetapkan,

(3) menemukan antara perbedaan tujuan yang diharapkan
dengan kenyataan penguasaan murid.

b, Memperkirakan kemmungkinan penyebab kesulitan belajer
yang dialami murid. Untuk keperluan tersebut di atas
perlu dilzkukan :

(1) menetapkan teknik yang dapat digunaken dalam mem-
bantu memecashkan kesulitan belajar tersebut,

(2) memilih dan menetapkan teknik penilaian yang paling
tepat,

(3) menganalisis hasil penilaian,
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TeT7s Metode Pengajaran Perbaikan
Metode pengajran perbaikan merupakan metode yang di-
laksanakan dalawm keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan
belajar mulai dari identifikagi kasus sampai dengan lang-
kah tindak lanjut. Metode tersebut adalah (1) pamberian
tugas, (2) diskusi, (3) tanya jawab, (4) kerja kelompok,

(5) tutor sebaya, den (6) pengajaran individual.

2. Pengertian Program Pengayazn

Sehubungan dengan pengertian srogram pengayaan ini |
Syahril dan Riska Ahwad (1986) mengemukakan bahwa s Pengayaan
merupaken suatu bentuk bantuén'&ang diﬁérikan kepada mufid
yang cepat daia,m belajar, Murid yang. cepat dalam belajar adalah
murid yang cepat dalam_mengrima; memshami dan menguasai materi
pélajaran yang dipelajarinya dengan hasil memuaskan. Berdasar-
kan kenyataan bahwa mutid yang cepat dalam belajer pada umum—
n&a mereka mewiliki kelebihan waltu dalam mengerjakan sesuatu
Yang dipelajarinya,

Dari pengertian tnrsebut dl atas Jelaslah bahwa program
Pengayaan adalsh merupakan bentuk bantuan yang diberikan kePada
mwrid yang cepat dalan belaaqr (menerima, memahaml, dan mengus~
sai materi pelajaran). Dengan demikian mereka memiliki kelebih—
an waktu dalam mengerjokan seéuatu yang dipelajarinya. Kalau
kelebihan waktu yang dimiliki blgh:umiid Yang cepat dalam bela-
Jar itu tidak tersalurkan, meka akan wenimbulkan kebosanan,
wenjengkelkan, dan sebagainya. Barangka;i kelebihon waktu yanhg

dimilikinya itu akan dimamfaa%kaﬁnya—untuk kegiatan-kegiatan



2l1.

2.20

2,3,

12
yang kurang balk seperti; mengganggu teman, mencari perhatian
sering keluar masuk, dan sebagainya. Tetapi kalau potensi yang
yang dimilikinya itu dapat disalurkan dengan baik cleh gurunya
maka mereka dapat berkembang seoptimal mungkin sesuai dengan

kemampuan, bakat dan minatnya. -

Langkah-langkah Program Pengayaaﬁ

a. Menemukan murid yang perlu diberikan program pengayaan

b, Mewmberikan informasi kepada sekolah ‘

¢. Pemberian bantuan fpengayaaﬁ) sesual dengan kebutuhan murid
yang bersangkutan,

Jenis dan Sifat Program Peﬁgayaan

84 Mémperdalam pengetahuan yang sudah dimiliki secaia mandiri

(vertikal)

. lMenambah pengetahuan yang sudah ada dengan pengetghuan yang

lebih tinggl tingkatnya (horizontal)
¢, Menurut sifat pelaksanaannya :
= kelompok, dan

‘- individual, . ,

Bentuk Pelaksanaan Program Pengayaan
%, Pemberian tugas

b. Tutor sebaya

¢. Memberikan béhan'pelajaran lanjutan

d. Kegiatan mandiri,
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